BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Positivisme merupakan suatu istilah umum untuk posisi filosofis yang
menekankan aspek faktual pengetahuan, khususoya pengetahuan ilmiah. Positivisme
tampil sebagai jawaban terhadap ketidak mampuan filsafat spekulatif misalnya,
Idealisme Jerman klasik, untuk memecahkan masalah filosofis yang muncul sebagai
akibat dari perkembangan ilmu, Kaum positivis menolak spekulasi teoritis sebagai
suatu sarana untuk memperoleh pengetahuan. Positivisme menyatakan salah dan tak
bermakna semua masalah, konsep dan proposisi dari filsafat tradisional tentang ada,
substansi, sebab, dan sebagainya, yang tidak dapat diverifikasi oleh pengalaman yang
berkaitan dengan suatu tingkat yang tinggi dari alam abstrak. Ia membentuk filsafat yang
berdasarkan ilmu-ilmu empiris dan menyediakan metodologi bagi ilmu-ilmu tersebut. !

Positivisme berkembang luar biasa ditangan kaum positivis logis lingkungan
wina. Pengaruh kelompok ini yang salah satu wakilnya adalah Moritz Schlick
sedemikian hebat sehingga sekarang ini positivisme biasanya memumjuk pada
positivisme logis atau sering pula disebut Neopositivisme. Neopositivisme adalah
trend filsafat abad ke-20 yang membentuk positivisme modern serta mencabut

filsafat dari pokok persoalanmya.

! Lorens Bagus, Xamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), hal. 858.



Menurut sistem ini, pengetahuan tentang kenyataan diberikan hanya dalam pemikiran
ilmiah sehari-hari atau pemikiran ilmish konkret.?

Mereka menganggap satu-satmnya sumber pengetahuan yang benar adalah
pengalaman yang diatur menjadi ilmu alam dan ilmu pengetahuan yang akan
mendapatkan perannnya yang nyata. Tugas filsafat terletak pada upaya penvempurnaan
dan membina ilmu-ilmu itu serta menghilangkan segala bentuk filsafat semu karena
tidak berdasarkan pengalaman empiris. Mereka menilai bahwa selain vang berdasarkan
pengamatan tidak ada pengetahuan yang dianggap wajar, ada-tidaknya pengamatan itu
tergantung pada dapat-tidaknya ia dibenarkan yaitu diperiksa secara einpiris. Tuilah
yeuig mercka namakan usus pembenaran atau the principle of verifability sebagai batu
ujian bagi segala kebenaran. Agar hasil pengamatan itu diolah dengan baik, maka ilmu
matematika dan logika diberi tugas untuk memeriksa dan merumuskan semma hasil
- pengamatan secara lebih tepat dan gistematis.”

Suatu ketentuan yang sangat penting bagi Neopositivisme ialah syarat verifikasi.
Azas verifikasi agaknya tidak mendapatkan bentuknya yang depuutil Yang menjadi
masalah ialah bahwa arti sesuatu tanggapan atau pernyataan ditentukan oleh cara
tanggapan tersebut dapat diverifikasi. Setiap tanggapan yang tidak dapat dikukuhkan
oleh pengamatan empirik dalam arti tidak mengandung makna, karena padanya tidak
dapat diberikan arti atau makna.

*Ibid, hal 706-859.
*Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Epistemologi dan Logika, (Bandung: Remadja
Karya, 1986), hal. 2-3.



Yang bermakna ialah apa yang dapat dikukuhkan oleh fakta-fakta *

Penganut neopositivisme mengatakan bahwa satu-satunya corak pengamatan
yang relevan ialah pengamatan inderawi. Bilamana ukuran dapat diverifikasi, tidak
dapat diterapkan, maka tidak mungkin ada makna dan pernyatasn dipertimbangkan
dikatakan tidak bermakna’ Neopositivisme ini menyajikan tradisi empiris yang
berasal dari Hume, Mill dan Mach dengan logika simbolis sebagaimana yang
ditafsirkan oleh L. Wittgensteins. Menurutnya, semua kalimat yang bermakna harus
bersifat amalitik maupun bersifat sintetik. Kalimat-kalimat analitik itu bisa betul
(tautologi) dan bisa salah (kontradiksi) karena bentuk logisnya dan tidak mengandung
informasi faktual. Kalimat sintetik atau empiris merupakan laporan pengamatan indera
ataupun generalisasi yang didasarkan pada pengamatan empiris. Kalimat sintetik
bermakna sejauh dapat di verifikasi.®

Rumusan asli dari Moritz Schlick, R. Camap, Otto Neurath lambat laun
mengalami modifikasi kedalam verifikasi positif, konfirmabilitas dan evidensi empiris.
Tekanan positivisiik menggarisbawahi penegasannya bahwa hanya bahasa observasi
informasi aktual dan pernyataan dalam bahasa teoritis tidak mempunyai arti aktual
sampai pernyataan itu diterjemahkan ke dalam bahasa observasional dengan kaidah-

kaidah korespodensi.’

“Bernard Delfqasuw, Filsafat Abad 20, terj. Soedjono Soemargono, (Yogyakarta:
Tiara Wacana ,1988), hal 117.

*Louis O.Kattsoff., Pengantar Filsafat, terj. Soedjono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana,1995), hal. 121.

® Bagus, Xamus..., op. cit., hal. 861.

? Thid, hal 861.



Dengan demikian, maka neopositivisme menganggap apapun yang tidak dapat
diperiksa melalui pengamatan dan rumusannya yang tidak dapat disesuaikan dengan
tuntutan matematika dan logika dianggap tidak mengandung arti. Ja dengan optimisme
mencita-citakan serta mempersiapkan berkembangnya “Unified Science® yaitu ilmu
pengetahuan yang utuh dan tak kenal batas.® Neopositivisme membangun filsafat yang
berdasarkan cara kerja ilmu pengetahuan alam. Ia yakin filsafatnya bakal bisa menjadi
obat untuk menyembuhkan krisis jaman ini, karena pada hematnya hukum-hukum
metodologi ilmu pengetahuanlah yang bisa “menyelamatkan dan memajukan
masyarakat.”

Sekitar dua atau tiga dasawarsa terakhir ini, terlihatlah perkembangan baru
dalam filsafat ilmu pengetahuan. Perkembangan itu sebenamya merupakan upaya
pendobrakan atas filsafat ilmu pengetahuan yang telah bercokol sebelumnya Tokoh-
tokoh filsafat ilmu baru ini antara lain ; Thomas S. Kuhn, Paul K. Feyerabend, N.R.
Hanson, Robert Palter, dan Stephen Toulmin serta Imre Lakatos. Satu ciri khas yang
merupakan kesamaan mereka satu sama lain secara umum dan dengan begitu
membedakan mereka dari filsafat ilmu yang hendak mereka dobrak ialah perhatian
besar terhadap sajarah ilmu, serta peranan sejarah ilmu dalam upaya mendapatkan serta

mengkostruksikan wajah ilmu pengetahuan dan kegiatan ilmiah yang sesungguhnya

® Dirdjosisworo, Pengantar..., op. cit., hal. 3.
*Sindhunata, Dilema uscha Manusia Rasional, Kritik Masyarakat Modern oleh Max
Horkheimer Dalam Rangka Sekolah Frankfurt, (Jakarta: Gramedia,1983), hal. 105.



terjadi. Perkembangan baru kerap juga dinamakan ‘“Pemberontakan terhadap
positivisme®, °

Pandangan tentang ilmm yang bersifat positivistik ini sebenarmya sudah
mendapat kecaman dan kritik keras untuk waktu yang lama. Namun, selama ity juga
pandangan tersebut mampu mengembangkan berbagai penangkal. Sementara bersamaan
dengan kritik terhadap pandangan positivistik tersebut, terjadilah perkembangan positif
dalam bidang sejarah ilmu. Sejarah ilmu merupakan disiplin ilmu yang relatif masih
baru. Pada awal perkembangannya bidang ini ditangani dan dikembangkan oleh ahli-
ahli dari bidang ilmu lainnya, seperti ahli fisika. Barulah dalam dasawarsa belakangan
bidang ini ditangani secara khusus oleh orang-orang yang memang mengkhususkan diri
dalam bidang ini."

Pendekatan ini harus diakui mempunyai keunggulan dalam melihat secara kritis
urutan kronologis prestasi-prestasi ilmiah individual. Lewat metodologinya yang ketat
dan teliti, sejarah ilmu mampu menemukan banyak fakta sejarah dalam sejarah
perkembangan ilmu yang mempunyai peranan besar untuk melihat perkembangan ilmu
dalam kurun waktu selanjutnya. Penemuan-penemuan itu mampu meruntuhkan berbagai
mitos ilmiah yang terbentuk sebelumnya. Adanya disiplin baru dalam keilmuan inilah

yang mendorong perkembangan pesat dalam kwalitas ilmiah ilmu-ilmu it

¢ Verhaak dan R. Haryono hmam, Filsefar [imu Pengelehuon, Telach Ates Care
Kerja limu-ilmu, (Jakarta: Gramedia, 1997), hal. 163.
"' Ibid, hal. 163.



sendiri. Dengan menunjuk pada hasil-hasil riset dalam sejarah ilmu, wajah dan citra
ilmu dikonstruksikan berdasarkan fakta-fakta sejarah ilmu.'? Filsafat ilmu baru ini
melangkah lebih jauh. Sistem ilmu dan kenyataan empiris (data kelompok ilmiah,
kebudayaan sendiri) saling resap meresapi. Maka perkembangan ..Iilmu terjadi lewat
kejutan dan ugeran diluar ilmu, seperti pakatan antara penelaah dan anggapan susila
dan sosial lebih berperan. Memang mereka menaruh perhatian besar kepada upaya

menyusun suatu teori ilmiah maka, heuristik diperhatikan juga. **

B. Rumusan Masalah
Agar tidak terjadi perubahan yang keluar dari tema penulisan skripsi,
pembahasan tersebut dibatasi pada hal-hal yang menyangkut persoalan struktur

epistemologi dalam kajian filsafat ilmu

C. Telaah Pustaka
1. C.A Van Peursen, Susunan Ilmu Pengetahuan, Jakarta :Gramedia , 1993.
Van Peursen menyatakan, dengan demikian empirisme dan positivisme
memberikan kelonggaran lebih besar kepada masukkan dari empiris. Akan tetapi
kemudian timbul kesulitan, bahwa hukum dan teori ilmiah tidak pernah dapat

dikembalikan seluruhnya kepada data pengalaman. Juga bahwa pernyataan

* Greg Soctomo, Sains dan Problem Ketuhanan, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hal
20.

'3 C.A.Van Peursen, Susunan lmu Pengetahuan Sebuah Pengantar Filsafat Ilmu, terj.
J.Drost, (Jakarta: Gramedia, 1993), hal. 88.



umum suatu ilmu tidak pemnah dapat dijelaskan sebagai penyaluran logis melulu,
sebagai alat hitung formal murni. Maka untuk filsafat ilmu disajikan
sejumlah penyelesaian perantara.

2. C. Verhaak dan R. Haryono Imam, Filsafat llmu Pengrtahuan, Telash Atas Kerja
Hmu-ilmu, Jakarta : Gramedia, 1997, menjelaskan bahwa sekitar dua atau tiga
dasawarsa terakhir ini, terlihatlah perkembangan baru dalam filsafat ilmu
pengetahuan. Perkembangan itu sebenamya merupakan upaya pendobrakan atas
filsafat ilmu yang telah bercokol sebelumnya. Perkembngan baru ini kerap juga
dinamakan “Pemberontakan terhadap Positivisme®.

3 Ada kekhasan dari penelitian ini, yakni : pada proses pencarian struktur serta

prosedur-prosedur yang harus ditempuh untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah.

D. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan
a. Ingin memahami dengan benar masalah struktur epistemologi Neopositivisme dan
Thomas S. Kuhn.
b. Ingin memberikan sumbangan alternatif bagi penyelesaian masalah problem

struktural filsafat ilmu secara obyektif

E. Metode Penelitian
a. Metode Pengumpulan i)ata: - Mengumpulkan data

- Menyeleksi data yang ada relevansinya dengan tema



b. Metode Analisis : - Fungsi
- Struktural
- Sinkronik + Diakronik

- Tematik

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besarnya penyusunan skripsi ini mempunyai sistematika sebagai
berikut:

BAB 1 : Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Telaah Pustaka, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika
Pembahasan.

BAB II : Filsafat Ilmu Pengetahuan dan Perkembangannya, berisi Pengertian
Filsafat Iimu dan Perkembangan Ilmu Pengetahuan; Pada Masa Yunani dan Romawi,
Pada Abad Pertengahan, Pada Zaman Renaissance (Abad Modem).

BAB III : Epistemologi Positivisme, berisi Ilmu Pengetahuan dan Puncak
Pemurman, Ajaran Auguste Comte tentang Filsafat Ilmu Pengetahuan, Positivisme
Lingkungan Wina; Sejarah Munculnya, Pokok-pokok Pikiran Lingkungan Wina. Filsafat
Ilmu Dalam Pandangaﬂ Positivisme Logis.

BAB IV : Stniktur {lmu Dalam Pandangan Thomas S. Kuhn, berisi Beberapa
Catatan Pengantar, Peranan -Sejarah Ilmu, Teori Sebagai Struktur Menurut Paradigma
Kuhn.

BAB V : Penutup, berisi Kesimpulan dan Saran-saran.



